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ABSTRAK

PENGARUH GRADE DAN GENDER TERHADAP SIKAP, KEPEDULIAN
DAN PERILAKU RAMAH LINGKUNGAN SISWA SMA
DI PROVINSI LAMPUNG

Oleh

BELLA PUSPITA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh grade dan gender
terhadap sikap, kepedulian dan perilaku ramah lingkungan siswa SMA di Provinsi
Lampung. Instrumen yang digunakan adalah kuisioner mengenai sikap
lingkungan versi Bahasa Indonesia yang terdiri dari 8 peryataan, kuisioner
kepedulian lingkungan yang terdiri dari 5 pernyataan dan kuisioner perilaku
ramah lingkungan yang terdiri dari 8 pernyataan. Proses adaptasi dilakukan
melalui metode back and forward translation serta ditinjau oleh ahli expert
review. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa SMA di Provinsi
Lampung. Sampel diambil menggunakan teknik cluster random sampling, dan
diperoleh siswa kelas X, XI dan XII yang berasal dari SMAN 1 Gedong Tataan,
SMAN 2 Gedong Tataan, SMAN 1 Natar, SMAN 2 Natar, SMAN 5 Bandar
Lampung dan SMAN 15 Bandar Lampung. Analisis data dilakukan menggunakan
analisis faktor konfirmatori (Confirmatory Faktor Analysis) untuk menguji
kesesuaian model kuisioner sikap lingkungan, kepedulian lingkungan dan perilaku
ramah lingkungan versi Bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model fit dan valid. Selain itu, hasil analisis menunjukkan jika ditinjau dari
gender, siswa perempuan memiliki sikap, kepedulian dan perilaku ramah
lingkungan yang lebih baik dibandingkan siswa laki-laki. Jika ditinjau dari grade
peserta didik kelas X1I memiliki sikap , kepedulian dan perilaku yang lebih baik
dibandingkan siswa kelas X dengan perbedaan yang signifikan. Pada uji regresi
liner berganda menunjukkan bahwa grade dan gender mempengaruhi sikap,
kepedulian dan perilaku ramah lingkungan.

Kata Kunci : Sikap Lingkungan, Kepedulian Lingkungan, Perilaku Ramah
Lingkungan, Gender, Grade.



ABSTRAK

THE INFLUENCE OF GRADE AND GENDER ON ENVIRONMENTAL
ATTITUDE, CONCERN AND PRO-ENVIRONMENTAL BEHAVIOR
OF HIGH SCHOOL STUDENTS IN LAMPUNG PRONVINCE

By

BELLA PUSPITA

This study aims to describe the influence of grade and gender on the attitudes,
concerns, and environmentally friendly behavior of high school students in
Lampung Province. The instruments used were a questionnaire on environmental
attitudes in the Indonesian version consisting of 8 statements, an environmental
concerns guestionnaire consisting of 5 statements, and an environmentally
friendly behavior questionnaire consisting of 8 statements. The adaptation process
was carried out through the back and forward translation method and reviewed by
expert reviewers. The population in the study were all high school students in
Lampung Province. Samples were taken using a cluster random sampling
technique, and obtained students of grades X, XI, and XII from SMAN 1 Gedong
Tataan, SMAN 2 Gedong Tataan, SMAN 1 Natar, SMAN 2 Natar, SMAN 5
Bandar Lampung, and SMAN 15 Bandar Lampung. Data analysis was carried out
using confirmatory factor analysis to test the suitability of the questionnaire model
for environmental attitudes, environmental concerns, and environmentally
friendly behavior in the Indonesian version. The results showed that the model
was fit and valid. Furthermore, the analysis results show that, in terms of gender,
female students have better environmentally friendly attitudes, concerns, and
behaviors than male students. In terms of grade, grade XII students have better
attitudes, concerns, and behaviors than grade X students, with a significant
difference. Multiple linear regression tests indicate that grade and gender
influence environmentally friendly attitudes, concerns, and behaviors.

Keywords: Environmental Attitudes, Environmental Concerns, Environmentally
Friendly Behaviors, Gender, Grade.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan lingkungan merupakan salah satu isu global yang semakin
mengkhawatirkan. Hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu
faktor dari alam dan faktor dari aktivitas manusia, namun dari kedua faktor
tersebut, faktor dari aktifitas manusia memiliki dampak yang lebih besar
dibandingkan faktor alam (Muttagin, 2020). Hal tersebut disebabkan oleh perilaku
masyarakat yang kurang peduli terhadap lingkungan (Desa & Yusooff, 2012).

Rendahnya kepedulian masyarakat dalam menjaga lingkungan menyebabkan
perilaku yang tidak ramah lingkungan, seperti membuang sampah sembarangan
yang dapat mencemari lingkungan sekitar (Lehman & Geller, 2004). Perilaku
ramah lingkungan sangat penting dimiliki oleh setiap individu, karena perilaku
ramah lingkungan sering disebut sebagai tindakan sadar yang dilakukan individu
untuk mengurangi dampak negatif dari aktivitas manusia terhadap lingkungan
atau untuk meningkatkan kualitas lingkungan, untuk meningkatkan hal tersebut

diperlukan sikap yang positif terhadap lingkungan (Kollmuss & Agyeman, 2002).

Sikap yang positif terhadap lingkungan dapat mendorong individu untuk telibat
dalam perilaku ramah lingkungan (Steg & Vlek, 2009). Hal ini diperkuat oleh
beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa individu dengan sikap lingkungan
yang tinggi cenderung lebih aktif dalam mendukung kegiatan pro-lingkungan
(Kaiser dkk., 2005). Di samping itu, antara sikap dan perilaku ramah lingkungan

juga saling berbanding terbalik, dimana sikap saja tidak cukup untuk mendorong



seseorang memiliki perilaku yang ramah lingkungan (Kollmus & Agyeman,
2002). Untuk itu harus didorong oleh kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan
(Karatekin 2014). Kepedulian lingkungan didefinisikan sebagai sejauh mana
individu menyadari permasalahan dan mendukung upaya untuk menyelesaikan
atau menunjukkan kemauan untuk berkontribusi dalam mengatasi masalah
lingkungan (Schultz dkk., 2004). Oleh karena itu, individu yang memiliki
kepedulian terhadap lingkungan cenderung bersikap positif terhadap lingkungan

serta mendukung perilaku pro-lingkungan (Rahman & Reynold, 2016).

Sikap, kepedulian, dan perilaku ramah lingkungan memiliki hubungan yang saling
berkaitan. Ketika seseorang menyadari dampak negatif terhadap lingkungan dan
memiliki rasa tanggung jawab, maka individu akan cenderung mengembangkan
sikap yang mendukung tindakan perilaku pro-lingkungan (Kim & Choi, 2005;
Schultz dkk., 2004). Oleh karena itu, kepedulian lingkungan menjadi penggerak
utama dalam mengubah sikap menjadi tindakan nyata (Kollmuss & Agyeman,
2002). Penyataan ini diperkuat oleh peneliti lain yang menunjukkan bahwa
kepedulian seseorang terhadap masalah lingkungan dapat mengembangkan sikap
yang positif, dengan adanya sikap positif terhadap lingkungan dapat berubah
menjadi perilaku ramah lingkungan (Schultz dkk., 2004).

Sikap, kepedulian, dan perilaku ramah lingkungan dapat ditanamkan melalui
pendidikan yang efektif, khususnya melalui Education for Sustainable Deve-
lopment (ESD) (Prayitno dkk., 2013). ESD merupakan gagasan yang berasal dari
pendidikan lingkungan, melalui pendidikan seseorang dapat memperoleh
pengetahuan (Segara, 2015). Dari pengetahuan yang dimiliki oleh siswa mengenai
masalah lingkungan hidup berdampak pada meningkatnya kesadaran dan sikap
terhadap lingkungan yang pada akhirnya akan mengarah pada perilaku ramah
lingkungan (Oe dkk., 2022). Hal ini diperkuat oleh peneliti lain yang menemukan
bahwa penerapan ESD mampu memengaruhi sikap peduli lingkungan peserta
didik secara positif (Nousheen dkk., 2020; Ali dkk., 2022). Di sisi lain, terdapat
pandangan yang menyebutkan bahwa pendidikan lingkungan meskipun
meningkatkan pengetahuan, tetapi tidak selalu menghasilkan perubahan perilaku
yang signifikan (Kollmuss & Agyeman, 2002).



Selain pendidikan, grade (tingkatan kelas) dan usia juga berperan dalam
mempengaruhi sikap, kepedulian, dan perilaku ramah lingkungan. Dimana siswa
yang umurnya lebih muda dan yang lebih tua mempunyai perbedaan yang sig-
nifikan. Hal tersebut terjadi karena seiring bertambahnya usia, kepedulian dan
sikap lingkungan siswa cenderung meningkat, namun perilaku ramah lingkungan
justru menurun (Bozoglu dkk., 2016). Di sisi lain, beberapa peneliti berpendapat
bahwa siswa yang lebih tua dan berada di tingkat kelas yang lebih tinggi cen-
derung memiliki pengetahuan dan pengalaman lingkungan lebih luas, sehingga
diharapkan memiliki tingkat kepedulian yang lebih tinggi yang nantinya dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku ramah lingkungan (Schultz dkk., 2004).

Gender juga mempengaruhi sikap, kepedulian, dan perilaku ramah lingkungan.
Antara perempuan maupun laki-laki menunjukkan respon yang berbeda-beda
terhadap lingkungan. Beberapa penelitian menemukan bahwa perempuan cen-
derung memiliki sikap, kepedulian dan perilaku lingkungan yang lebih kuat
dibandingkan laki-laki (Tikka dkk., 2000; Gifford & Nilsson, 2014). Di sisi lain,
beberapa penelitian justru menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan
antara perempuan maupun laki-laki dalam hal sikap, kepedulian, maupun perilaku
lingkungan (Gifford & Nilsson, 2014). Dalam beberapa konteks penelitian
menunjukkan bahwa laki-laki menunjukkan tingkat kepedulian yang lebih tinggi
(Ling Yee, 991 dalam Junaedi, 2008).

Beragam penelitian telah menggunakan berbagai macam kuisioner untuk
mengukur sikap, kepedulian dan perilaku ramah lingkungan, seperti kuisioner
Environmentally Responsible Behavior Composite yang dikembangkan oleh
Plavsic, (2013) untuk mengukur sikap dan perilaku pro-environmental di kalangan
mahasiswa. Dalam penelitian ini mengadaptasi empat kuisioner yang berasal dari
empat ahli yang berbeda seperti, Environmental Attitude University (EAU) yang
dikembangkan oleh Fernandezz dkk., (2007) untuk mengukur sikap lingkungan.
lalu kuisioner Environmental Awarrenes yang kembangkan oleh Ozden, (2008)
dan Ari & Yilmaz, (2017) untuk mengukur kepedulian lingkungan. Kemudian
untuk mengukur perlaku ramah lingkungan mengadaptasi kuisioner Pro-

Environmental Behavior yang dikembangkan oleh Leeuw dkk., (2015).



Kuisioner- kuisioner yang digunakan terlebih dahulu diterjemahkan kedalam
Bahasa Indonesia dengan metode forward and back translation. Untuk
menghindari kesalahan dalam pengukuran kuisioner di Indonesia maka perlu

dilakukannya cross cultural validation.

Meskipun berbagai instrumen pengukuran telah dikembangkan dan digunakan di
berbagai negara, mayoritas penelitian tersebut dilakukan diluar negeri atau di
konteks yang berbeda, sehingga hasilnya belum tentu mempresentasikan kondisi
siswa khususnya di Provinsi Lampung. Penelitian mengenai sikap, kepedulian dan
perilaku ramah lingkungan siswa SMA di Indonesia, khususnya di Provinsi
Lampung, masih terbatas dan ada beberapa hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa sikap siswa masih kurang baik terhadap lingkungan. Hal ini ditunjukkan
dari perilaku siswa yang masih banyak membuang sampah sembarangan (Safitri
dkk., 2019).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang
beragam dan belum banyak penelitian yang mengkaji bagaimana sikap,
kepedulian dan perilaku ramah lingkungan yang di pengaruhi oleh grade dan
gender khususnya pada siswa SMA di Provinsi Lampung. Oleh karena itu,
peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Grade dan Gender
Terhadap Sikap, Kepedulian, dan Perilaku Ramah Lingkungan Siswa di Provinsi

Lampung”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana pengaruh grade terhadap sikap, kepedulian dan perilaku ramah
lingkungan siswa SMA di Provinsi Lampung?
2. Bagaimana pengaruh gender terhadap sikap, kepedulian dan perilaku ramah

lingkungan siswa SMA di Provinsi Lampung?



C.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari penelitian ini,

yaitu :

1.

D.

Mendeskripsikan pengaruh grade terhadap sikap, kepedulian dan perilaku
ramah lingkungan siswa SMA di Provinsi Lampung
Mendeskripsikan pengaruh gender terhadap sikap, kepedulian dan perilaku

ramah lingkungan siswa SMA di Provinsi Lampung

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,
yaitu:

1)

Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan siswa mengenai

pentingnya memiliki sikap, kepedulian dan perilaku ramah lingkungan.

2) Guru

3)

4)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi altenatif bagi guru dalam
memahami perbedaan sikap, kepedulian dan perilaku ramah lingkungan
peserta didik.

Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan perbaikan dalam
menangani permasalahan lingkungan yang ada disekitar sekolah terhadap
sikap, keperdulian dan perilaku ramah lingkungan pada siswa.

Peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk melaksanakan
penelitian yang berkaitan dengan pengaruh gender terhadap sikap, keperdulian

dan perilaku ramah lingkungan siswa SMA di Provinsi Lampung.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini yaitu:

1.

Pengaruh adalah hubungan sebab-akibat antara dua variable atau lebih,
dimana perubahan pada variabel bebas akan menyebabkan perubahan pada
variable terikat (Sugiono, 2015).

Sikap lingkungan adalah evaluasi positif dan negative terhadap masalah
lingkungan (Newhouse, 1990). Dimensi pembentuk sikap lingkungan dalam
penelitian ini ada tiga yaitu dimensi pendidikan, konservasi dan niat untuk
bertindak (Fernandes dkk.,2007), dimana setiap dimensi yang digunakan
bertujuan untuk menggambarkan setiap indikator.

Kepedulian lingkungan adalah kesadaran individu dalam menyadari masalah
yang berkaitan dengan lingkungan dan mendukung upaya untuk
menyelesaikan atau menunjukkan kemauan untuk berkontribusi mengenai
masalah lingkungan (Schultz dkk., 2004). Dimensi pembentuk dalam
kepedulian lingkungan adalah kesadaran akan masalah lingkungan (Ozden,
2008).

Perilaku ramah lingkungan adalah tindakan sadar yang dilakukan oleh
seseorang sehingga dapat mengurangi dampak negatif dari aktivitas manusia
terhadap lingkungan. Dimensi pembentuk perilaku ramah lingkungan dalam
penelitian adalah konservasi energi, transportasi dan daur ulang (Kaiser dkk.,
2007).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari instrumen
sikap lingkungan (Fernandez dkk., 2007), kepedulian lingkungan (Ari &
Yilmaz, 2017; Ozden, 2008) dan perilaku ramah lingkungan ( Leew dkk.,
2015), dengan metode expert review.

Faktor yang mempengaruhi sikap, kepedulian dan perilaku ramah lingkungan
yang diteliti ditinjau dari grade dan gender. Pada kelompok grade yang
dibandingkan adalah kelas X dan XIlI.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sikap Lingkungan

Sikap lingkungan dapat diartikan sebagai perilaku atau tindakan seseorang untuk
menjaga atau melestarikan lingkungan (Schultz, 2004). Sedangkan menurut
Newhouse (1990) sikap lingkungan didefinisikan sebagai evaluasi positif atau
negativ terhadap masalah lingkungan. Sikap lingkungan memiliki peran penting
dalam mengubah perilaku seseorang untuk melestarikan lingkungan sekitarnya
(Sadiq dkk., 2022). Perspektif seseorang terhadap lingkungan tidak hanya
mencerminkan cara pandang mereka terhadap masalah lingkungan, tetapi juga
diwujudkan melalui tindakan nyata. Oleh karena itu, sikap terhadap lingkungan
memungkinkan seseorang untuk mempertimbangkan dampak dan kerusakan
lingkungan dengan cara baik, serta mempertimbangkan dampaknya di masa yang
akan datang (Mei dkk., 2012).

Menurut (Fernandez dkk., 2007) terdapat empat dimensi pembentuk sebagai

indikator untuk mengukur sikap lingkungan seseorag yaitu sebagai berikut:

1. Dimensi Pendidikan
Pendidikan secara umum dianggap memiliki peran penting dalam membentuk
sikap. Dimensi ini bertujuan untuk mengukur pentingnya pendidikan tentang
masalah lingkungan.

2. Dimensi Kegiatan Lapangan
Dimensi ini menekankan pentingnya kontak langsung dengan lingkungan

untuk meningkatkan sikap positif terhadap lingkungan, seseorang yang



menunjukkan kinerja baik dalam kegiatan lapangan cenderung memperoleh
nilai yang lebih tinggi dan memiliki sikap lingkungan yang lebih positif. Hal
ini sejalan dengan pandangan Orion & Hofstein (1994) yang menyatakan
bahwa kegiataan lapangan dapat memberikan kontribusi besar untuk
meningkatkan sikap lingkungan.

3. Dimensi Konservasi
Dimensi ini mencangkup kepercayaan pada diri seseorang terhadap perlunya
melindungi dan melestarikan lingkungan.

4. Dimensi Niat untuk bertindak
Dimensi ini menggambarkan kesiapan seseorang untuk mengambil tindakan
dalam melindungi lingkungan sekitar, tindakan tersebut mencerminkan niat
perilaku yang berkelanjutan. Termasuk mempertimbangkan kondisi tertentu

dan menjelaskan bagaimana perilaku tersebut dapat diwujudkan secara nyata.

Beberapa peneliti telah mengembangkan kuisioner untuk menilai sikap
lingkungan seseorang. Seperti instrument Environmental Attitude Questionnaire
(EAQ) yang dikembangkan oleh Tuncer dkk., (2005) untuk menilai sikap ling-
kungan siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Siswa Sekolah Menengah
(SMA) yang ditinjau dari pengaruh jenis sekolah (swasta dan negeri) dan gender,
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tipe sekolah dan gender memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Selain itu, ada juga
instrument yang dikembangkan oleh Yilmaz dkk., (2004) yaitu Attiude Toward
Environmental Issues (ATEI), instrument ini dirancang untuk mengukur sikap
siswa sekolah dasar dan menengah terhadap isu lingkungan di Turki yang ditinjau
dari gender, grade level, lokasi sekolah dan status social ekonomi. Hasilnya
menunjukkan bahwa siswa perempuan yang lebih tua lebih banyak dukungan
terhadap isu lingkungan daripada siswa laki-laki. Lalu ada instrumen Environ-
mental Attitudes Universty (EAU) yang dikembangkam oleh Fernandezz dkk.,
(2007), untuk menilai sikap lingkungan mahasiswa di Universitas Zaragoza,
Spanyol. Penilaian ini mempertimbangkan aspek grade dan gender. Hasilnya
menunjukkan bahwa tingkat khawatiran yang siginifikan di kalangan mahasiswa

terkait masalah lingkungan, serta menyoroti perlunya pengautan pendidikan



lingkungan dan adanya perbedaan dalam sikap lingkungan antara mahasiswa

tahun pertama dan mahasiswa tahun terakhir serta mahasiswa pria dan wanita.

Tinggi atau rendahnya sikap lingkungan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu grade
dan gender. Sikap terhadap lingkungan telah diukur di berbagai tingkatan, dalam
masing-masing tingkatan dapat menunjukkan umur dan waktu belajar siswa (Sun
dkk., 2005). Beberapa peneliti menemukan siswa ditingkat kelas yang lebih tinggi
menunjukkan sikap positif terhadap isu lingkungan (Yilmaz dkk., 2004). Akan
tetapi, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa siswa yang lebih muda
memiliki sikap lebih positif terhadap lingkungan daripada siswa yang lebih tua.
Seperti penelitian yang dilakukan Malkus & Musser (1997) menemukan bahwa
siswa kelas satu memiliki sikap yang lebih positif terhadap lingkungan daripada

siswa kelas tiga.

Gender juga mempengaruhi sikap lingkungan seseorang. Hasil beberapa
penelitian menunjukkan bahwa perempuan memiliki sikap yang lebih positif dan
perhatian yang lebih besar terhadap isu lingkungan daripada laki-laki (Tikka dkk.,
2000; Yilmaz dkk., 2004). Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Schultz (2002) dan Zelezny (2000), dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa mahasiswa perempuan memiliki skor yang lebih tinggi dibandingkan laki-
laki. Hal ini sependapat juga dengan Bozdemir & Faiz (2018) menyelidiki sikap
siswa sekolah dasar terhadap lingkungan, ditemukan bahwa sikap lingkungan
siswa perempuan memiliki skor lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki.
Hal ini disebabkan karena perempuan cenderung menunjukkan tingkat komitmen
dan tanggung jawab yang lebih besar dibanding laki-laki (Fernandez dkk., 2007).
Di sisi lain beberapa penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan gender
yang signifikan dalam hal sikap lingkungan umum, seperti penelitian yang di-
lakukan oleh Eagles & Demare, (1999) tidak dapat menemukan perbedaan sikap
ekologis antara perempuan dan laki-laki siswa kelas 6 SD, tetapi hasil dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa perempuan memiliki sikap yang lebih
moralistis terhadap lingkungan dibandingkan laki-laki.
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B. Kepedulian Lingkungan

Kepedulian lingkungan didefinisikan sebagai sejauh mana individu menyadari
masalah yang berkaitan dengan lingkungan dan mendukung upaya untuk
menyelesaikan atau menunjukkan kemauan untuk berkontribusi mengenai
masalah lingkungan (Schultz dkk., 2004). Melalui kepedulian dapat mem-
pengaruhi sikap dan perilaku pro-lingkungan. Sikap yang positif terhadap ling-
kungan dipicu oleh kesadaran lingkungan, yang mencermikan kepedulian dan
pengetahuan masyarakat mengenai dampak perilaku mereka terhadap lingkungan
(Ramsey dkk., 1992). Dengan demikian, individu yang peduli terhadap
lingkungan akan memiliki sikap yang positif terhadap lingkungan dan mendukung
perilaku pro lingkungan (Rahman & Reynold, 2016).

Seseorang yang peduli terhadap keadaan lingkungan, cenderung akan berusaha
mengurangi masalah-masalah yang ada lingkungan, misalnya dengan membeli
produk ramah lingkungan (Dunlap & Jones, 2002). Oleh karena itu, kesadaran
lingkungan merupakan fondasi bagi munculnya kepedulian lingkungan.
Kesadaran lingkungan adalah kesadaran individu dalam memahami masalah-
masalah lingkungan dan ikut berpatisipasi aktif dalam kelompok lingkungan
(Altin dkk., 2014). Tanpa kesadaran lingkungan, sulit bagi individu untuk peduli
terhadap lingkungan, karena individu belum memahami apa yang perlu di-
perhatikan dan dilakukan. Untuk membentuk kepedulian lingkungan individu
diperlukan dimensi-dimensi pembentuk. Menurut Ozden, (2008) dimensi
pembentuk kepedulian lingkungan terbagi menjadi empat dimensi yaitu sebagai
berikut :

1. Dimensi kesadaran akan masalah lingkungan
Dimensi ini bertujuan untuk mengetahui kesadaran indivdu mengenai masalah
lingkungan dan gagasan mereka mengenai pengaruh masalah lingkungan
dalam kehidupan, dimensi ini menekankan pentingnya indicator dalam
menilai sejauh mana individu menyadari dampak aktivitas manusia terhadap

lingkungan



11

2. Dimensi kesadaran akan tanggung jawab individu
Dimensi ini bertujuan untuk menentukan kesadaran individu mengenai
tanggung jawab individu mengenai masalah lingkungan.

3. Dimensi sikap umum terhadap solusi lingkungan
Dimensi ini bertujuan untuk menentukan ide individu mengenai solusi tentang
masalah lingkungan.

4. Dimensi sikap umum terhadap masalah lingkungan
Dimensi ini bertujuan untuk menentukan ide-ide individu mengenai pengaruh
isu-isu lingkungan dalam kehidupan. Menurut Ari & Yilmaz, (2016) meng-
identifikasi bahwa sikap positif terhadap perlindungan lingkungan dapat

meningkatkan kepedulian individu terhadap keberlanjutan lingkungan.

Banyak peneliti yang sudah melakukan berbagai penelitian untuk mengukur
kepedulian lingkungan siswa menggunakan instrumen kesadaran lingkungan
karena keduanya memiliki hubungan yang erat dan saling berkaitan. Kesadaran
lingkungan mencakup dimensi kognitif, afektif dan perilaku yang mencerminkan
sejauh mana individu memahami dan bertindak terhadap isu-isu lingkungan
(Gifford, 2007). Dengan memahami tingkat kesadaran individu terhadap ling-
kungan, dapat diidentifikasi pula tingkat kepeduliannya, karena kesadaran
menjadi fondasi bagi tindakan peduli terhadap keberlanjutan lingkungan (Schultz,
2000). Sehingga banyak peneliti yang menggunakan instrument kesadaran
lingkungan untuk mengukur kepedulian lingkungan. Hal ini dikarenakan
kesadaran lingkungan merupakan salah satu indicator yang sering digunakan
untuk memahami sejauh mana seseorang memiliki kepedulian terhadap masalah-

masalah lingkungan (Dunlap & Jones, 2002).

Salah satu instrument yang dapat digunakan yaitu instrument Environmental
Problems Attitude (EPA) yang dikembangkan oleh Ozden, (2008) yang meneliti
nilai-nilai kesadaran dan sikap mahasiswa calon guru dari jurusan yang berbeda-
beda di Universty Adyyaman, Turki, yang ditinjau dari jenis kelamin dan tingkat
kelas hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan memiliki sikap lebih
positif disemua dimensi sikap lingkungan dibandingkan dengan mahasiswa laki-
laki. Selain itu mahasiswa yang berada ditahun ke empat memiliki sikap yang
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lebih positif dibandingkan mahasiswa ditahun ketiga. Selain itu Ari & Yilmaz,
(2017) mengembangkan instrument berdasarkan penelitian yang dilakukan
beberapa peneliti yang berguna untuk mengukur sikap lingkungan, kesadaran
lingkungan dan perilaku pro lingkungan. Pada penelitiannya Ari & Yilmaz,
(2017) menggunakan sampel berupa siswa sekolah menengah di Eskir, Turki.
Hasilnya menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan, sikap lingkungan dan

perilaku pro lingkungan semuanya saling terkait.

Kepedulian terhadap lingkungan dapat dipengaruhi oleh dua factor yaitu grade
dan gender. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa siswa dengan tingkatan
kelas yang lebih tinggi cenderung memiliki pemikiran yang lebih matang untuk
memahami masalah-masalah lingkungan dibandingkan dengan siswa ditingkat
kelas yang lebih rendah (Evan dkk., 2007). Sehingga pemahaman mengenai
masalah lingkungan belum terlalu kompleks dibanding pemikiran siswa yang
berada ditingkat kelas lebih tinggi. Pernyataan ini juga didukung oleh penelitian
yang menemukan bahwa siswa yang berada ditingkat kelas lebih tinggi menun-
jukkan keperdulian lingkungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
dikelas yang lebih rendah. Hal ini dikarenakan, semakin tinggi tingkat kelas,
semakin banyak siswa menerima materi pendidikan lingkungan yang lebih dalam
dan sistematis (Erdagon dkk., 2009).

Gender juga mempengaruhi kepedulian lingkungan. Berdasarkan penelitian
terdahulu ditemukan bahwa siswa perempuan memiliki keperdulian lingkungan
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki. Hal ini dikarenakan perempuan
terlihat lebih merasa cemas, penuh kasih dan lebih tertarik pada lingkungan
sekitar (Suhardin, 2015). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tindal dkk., (2003) yang menemukan bahwa perempuan lebih terlibat dalam
aktivitas lingkungan dan menanggulangi masalah lingkungan yang ada di-
bandingkan dengan laki-laki. Penelitian yang dilakukan oleh Zelezny dkk., (2000)
juga menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih peduli terhadap masalah
lingkungan dibandingkan laki-laki. Hal ini dikarenakan perempuan lebih sensitive
terhadap lingkungan serta lebih peduli terhadap dampak jangka panjang dari

kerusakan lingkungan.
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C. Perilaku Ramah Lingkungan

Perilaku ramah lingkungan adalah tindakan sadar yang dilakukan oleh seseorang
sehingga dapat mengurangi dampak negative dari aktivitas manusia terhadap
lingkungan atau untuk meningkatkan kualitas lingkungan.. Sedangkan menurut
Ramus & Killmer (2007) berpendapat bahwa perilaku ramah lingkungan adalah
jenis khusus dari perilaku pro-sosial misalnya, perilaku yang diarahkan dan
dilakukan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Perilaku ramah
lingkungan juga didefinisikan sebagai tindakan apapun yang mampu mening-
katkan kualitas lingkungan (Steg dkk., 2014). Meskipun definisi perilaku ramah
lingkungan berbeda-beda, secara umum definsi nya yaitu upaya yang dilakukan
untuk mengurangi dampak negative terhadap lingkungan yang disebabkan oleh
perilaku individu (Kollmus & Agyeman, 2002; Steg & Vlek, 2009). Perilaku
ramah lingkungan ini mengacu pada perilaku individu atau kelompok yang
mendukung keberlanjutan sumber daya alam dan perlindungan lingkungan
(Rahman dkk., 2019). Sehingga dapat disimpulkan bahwa, perilaku ramah
lingkungan adalah perilaku dalam mengurangi dampak negative aktifitas manusia
terhadap lingkungan serta mengusahakan perlindungan dan pelestarian terhadap
lingkungan.

Menurut Kaiser dkk., (2004) berpendapat ada enam dimensi perilaku ramah

lingkungan, berikut ini penjelasan dari keenam dimensi berikut:

1. Dimensi konservasi energi
Dimensi ini berfokus pada efisiensi dan hemat energi serta mencari altenatif
energi terbarukan, seperti penghematan dalam penggunaan listrik, air dan
energi lainnya.

2. Dimensi transportasi
Dimensi ini berfokus pada pemilihan transportasi untuk mengurangi dampak
polusi dan penggunaan bahan bakar, seperti memilih menggunakan

transportasi umum.
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3. Dimensi pengelolaan limbah
Berfokus untuk meminimalisir pemakaian barang-barang tidak perlu yang
dapat menghasilkan limbah dan menggunakan barang lama untuk digunakan
kembali, seperti menghindari penggunaan plastik dan kertas.

4. Dimensi konsumerisme
Perilaku dalam memilih produk-produk ramah lingkungan untuk dikonsumsi,
termasuk diantaranya mengonsumsi makanan organic yang diolah tanpa
pestisida atau zat kimia lainnya dan produk ramah lingkungan

5. Dimensi mendaur ulang
Pemanfaatan hasil limbah dan penggunaan barang yang sudah tidak terpakai
menjadi barang lain yang berguna, seperti mendaur ulang sampah organik dan
non organic, mengumpulkan sampah dan mengolah limbah rumah tangga.

6. Dimensi perilaku sosial
Berfokus dalam mengelola lingkungan dalam masyarakat, meningkatkan
kesadaran mesyarakat untuk peduli pada lingkungan seperti memberikan
seminar mengenai pentingnya menjaga lingkungan dan melakukan diskusi

mengenai lingkungan.

Banyak peneliti yang sudah mengukur perilaku ramah lingkungan dengan
berbagai instrument yang dipakai. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Schultz
& Zelezny (1998) menggunakan instrument Self reported pro-environmental
behaviour yang dikembangkan untuk mengukur perilaku ramah lingkungan
dengan format | self report. Selain itu, Kalantari & Asadi (2009) juga meng-
gembangkan instrumen untuk mengukur sikap dan perilaku lingkungan penduduk
di Teheran, Iran. Hasil nya menunjukkan bahwa lingkungan hidup, belum
dianggap sebagai masalah yang penting. Selanjutnya Leeuw dkk., (2015) juga
melakukan penelitian untuk mengukur perilaku pro-lingkunngan menggunakan
instrumen Pro-environmental behaviors yang ditinjau dari gender dan kepedulian
lingkungan Hasil nya menunjukkan adanya kesesuain yang baik , dimana
kepedulian lingkungan mempengaruhi niat dan perilaku secara tidak langsung

melalui dampak nya terhadap perilaku, norma dan kenyakinan kontrol. Begitu
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pula, jika ditinjau dari gender, siswa perempuan memiliki sikap dan niat yang
lebih baik dalam hal perilaku ramah lingkungan dibandingkan laki-laki.

Tinggi rendah nya perilaku ramah lingkungan dapat dipengaruhi oleh beberapa
factor seperti, grade (tingkatan) dan gender. Beberapa peneliti menemukan siswa
ditingkat kelas yang lebih tinggi menunjukkan sikap positif terhadap isu
lingkungan (Yilmaz dkk., 2004). Menurut Lee, (2009) yang meneliti hubungan
antara pendidikan lingkungan dengan perilaku ramah lingkungan di kalangan
siswa dari berbagai tingkatan kelas. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang
berada di tingkatan kelas lebih tinggi cenderung menunjukkan perilaku yang lebih
ramah lingkungan mereka sudah memiliki pemahaman yang mendalam mengenai
masalah lingkungan yang mereka dapatkan dalam pendidikan lingkungan. Hal ini
sejalan dengan Schlegelmilch dkk., (1996), yang menemukan bahwa siswa
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki tingkat pengetahuan
lingkungan yang lebih luas, yang nantinya dapat diwujudkan menjadi perilaku
pro-lingkungan. Karena semakin bertambah usia siswa, makam semakin
menyadari betapa pentingnya perilaku ramah lingkungan bagi keberlanjutan

lingkungan di masa mendatang (Krettenauer, 2017).

Gender juga sangat mempengaruhi perilaku ramah lingkungan, banyak penelitian
yang menemukan bahwa perempuan lebih ramah lingkungan dibandingkan
dengan laki-laki (Fernandez dkk., 2007). Penelitian di beberapa negara juga
menemukan bahwa perempuan memiliki sikap yang lebih baik terhadap
lingkungan dibandingkan laki-laki, hal ini kemungkinan terjadi karena adanya
perbedaan peran social (Zelezny dkk., 2000). Dari sikap yang positif terhadap
lingkungan akan mempengaruhi perilaku pro lingkungan dikarenakan sikap
terhadap lingkungn memiliki hubungan yang positif terhadap perilaku pro-
lingkungan (Plavsic, 2015). Ada juga peneliti yang menemukan bahwa siswa
laki-laki memiliki perilaku ramah lingkungan yang lebih tinggi dibandingkan
perempuan (Subagiyo dkk, 2004).



D. Hasil Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan yang dilakukan oleh orang lain ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penelitian Relevan

pertama dan tahun
terakhir dari 10
fakultas di
Universty
Zaragoza. Sampel
yang digunakan
sebanyak 952
mahasiswa

Attitudes (EA)
yang berbentuk
kuisioner untuk
menilai sikap
lingkungan
mahasiswa yang
ditinjau dari grade
dan gender

psychometric,
khususnya teknik
analisis factor
eksploratori dan
analisis factor
konfirmatori

No Kontributor Publikasi Sampel instrumen Teknik Analisis Temuan
Jurnal
1. Fernandez dkk., | Journal Populasi dalam Instrument yang Penelitian ini Hasilnya menunjukkan bahwa tingkat ke
(2007) Science penelitian ini yaitu | digunakan adalah | menggunakan tenik | khawatiran yang siginifikan di kalangan
Education mahasiswa tahun Environmental analisis mahasiswa terkait masalah lingkungan,

serta menyoroti perlunya penguatan
pendidikan lingkungan dan adanya
perbedaan dalam sikap lingkungan antara
mahasiswa tahun pertama dan mahasiswa
tahun terakhir serta mahasiswa perempuan
dan laki-laki

2. Yilmaz dkk.,
(2004) Journal of
Science

Education

Internasional

Populasi dalam
penelitian ini adalah
siswa sekolah dasar
dan menengah dari
kelas 4-8. Sampel
yang digunakan
sebanyak 458
mahasiswa

Instrument yang
digunakan adalah
Attitude Toward
Environmental
Issues Scale
(ATEIS)
dikembangkan
untuk mengukur
sikap lingkungan

Penelitian ini
menggunakan uji
analisis ANOVA

Hasilnya menunjukkan bahwa siswa
perempuan yang lebih tua lebih banyak
dukungan terhadap isu lingkungan
daripada siswa laki-laki. Selain itu, siswa
dengan pendapatan keluarga tinggi dan
siswa yang tinggal didaerah perkotaan
menunjukkan sikap yang lebih positif
terhadap isu lingkungan daripada siswa
dengan pendapatan keluarga rendah, dan

tinggal didaerah pinggiran kota.
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Tabel 1 (lanjutan)

Adyyaman, Turki.

No Kontributor Publikasi Sampel instrumen Teknik Analisis Temuan
Jurnal
3. De Leeuw Journal of Populasi dalam Instrumen yang Penelitian ini Hasil nya menunjukkan adanya
dkk., (2015) Environmental penelitian ini dipakai yaitu Pro- menggunakan kesesuain yang baik , dimana
Psychology adalah siswa Environmental teknik analisis kepedulian empatik mempengaruhi
SMA yang dipilih | Behavior untuk Structural Equation | niat dan perilaku secara tidak
dari 9 sekolah mengidentifikasi Modelling (SEM) langsung melalui dampak nya
menengah atas keyakinan yang terhadap perilaku, norma dan
yang ada di mempengaruhi kenyakinan control dan jika ditinjau
Luksemburg. perilaku pro- dari pengaruh jenis kelamin,
Sampel yang lingkungan anak menunjukkan bahwa laki-laki dan
digunakan muda perempuan berbeda secara signifikan
sebanyak 713 dalam niat dan sikap, perempuan
siswa. memiliki niat yang sedikit lebih kuat
dan sikap yang lebih positif
dibandingkan laki-laki
4, Ozden (2008) Insternasional Sampel yang Instrumen yang Teknik analisis Jika dilihat dari pengaruh jenis
reseach in digunakan dipakai adalah yang digunakan kelamin dan grade, hasilnya
geographical sebanyak 830 Environmental yaitu menunjukkan bahwa siswa
and mahasiswa calon | Problems Attitude Analisis Varians perempuan memiliki skor rata- rata
environmental guru dari jurusan | (EPA). Instrument ini | Multifaktor yang lebih tinggi pada setiap dimensi
education yang berbeda di memiliki empat (ANOVA) dari kuisioner dibandingkan dengan
Universitas dimensi mahasiswa laki-laki. Lalu mahasiswa

ahun keempat meunjukkan sikap
yang lebih positif terhadap isu

LT



Tabel 1 (lanjutan)

No Kontributor Publikasi Sampel instrumen Teknik Analisis Temuan
Jurnal
lingkungan dibandingkan dengan
mahasiswa tahun pertama. Hal ini
disebabkan bahwa mahasiswa
tahun keempat sudah mendapatkan
pelajaran mengenai ilmu
lingkungan dan masalah
lingkungan pada tahun kedua,
sedangkan mahasiswa pertama
belum mendapatkan pelajaran
mengenai masalah lingkungan dan
ilmu lingkungan.
5. Ari & Elkan Journal Populasi dalam Instrumen yang Teknik analisis Hasilnya menunjukkan bahwa
(2017) environmentald | penelitian ini digunakan adalah yang digunakan siswa perempuan memiliki tingkat
epelopment and | adalah siswa Environmental adalah Structural kesadaran lingkungan, sikap
sustainability SMA yang ada di | Awareness (EA) Equation Modelling | lingkungan dan pembelian produk
tiga kota yang instrument ini terdiri | (SEM) untuk ramah lingkungan yang lebih tinggi
berada di Turki. dari 33 item yang menguji hubungan | dibandingkan siswa laki-laki. Hal
Sampel yang dirancang untuk antara pengetahuan | ini dikarenakan siswa perempuan
digunakan mengukur kesadaran, | lingkungan, sikap pada umumnya lebih tertarik pada
sebanyak 335 sikap dan perilaku pro lingkungan, isu lingkungan dibandingkan siswa
siswa individu terkait kesadaran lak-laki.
lingkungan lingkungan dan
perilaku pro-
lingkungan.
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E. Kerangka Pemikiran

Permasalahan lingkungan yang terjadi dikarenakan rendahnya sikap, kepedulian
dan perilaku ramah lingkungan dikalangan siswa, yang ditunjukkan dari perilaku
siswa yang masih banyak membuang sampah sembarangan di lingkungan sekolah.
Masalah ini timbul akibat kurangnya kepedulian dan tanggung jawab setiap
individu terhadap lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu penting untuk para siswa
mendapatkan pembelajaran mengenai pendidikan lingkungan yang diterapkan di

dalam sekolah.

Selain itu factor seperti grade dan gender juga mempengaruhi sikap, kepedulian
dan perilaku ramah lingkungan. Hasil dari penelitian yang pernah dilakukan
menemukan siswa yang berada di tingkat kelas yang lebih tinggi cenderung
memiliki pengetahuan dan pengalaman lingkungan lebih luas, sehingga
diharapkan memiliki tingkat keperdulian yang lebih tinggi yang nantinya dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku ramah lingkungan. Begitu pula dengan gender
Gender mempengaruhi sikap, kepedulian, dan perilaku ramah lingkungan karena
perbedaan adanya pola perilaku serta minat individu terhadap lingkungan, dimana
perempuan umumnya lebih responsive terhadap lingkungan dengan menunjukkan
perhatian yang lebih besar terhadap perlestarian lingkungan. Hal ini terlihat dari
partisipasi perempuan yang lebih aktif dan antusias dalam kegiatan lingkungan
seperti pengomposan dan ekstrakurikuler ramah lingkungan, sementara laki-laki

cenderung kurang aktif dalam kegiatan serupa.

Sikap, kepedulian, dan perilaku ramah lingkungan sangat penting untuk
ditumbuhkan karena menjadi fondasi utama dalam menjaga dan melestarikan
lingkungan hidup. Selain menjaga keseimbangan ekosistem dan keberlangsungan
sumber daya alam, tetapi juga dapat menciptakan generasi yang sadar akan
dampak aktivitasnya terhadap lingkungan dan mampu mengambil tindakan nyata
dalam pelestariannya. Oleh karena itu penting untuk mengukur sikap, kepedulian
dan perilaku ramah lingkungan. untuk mengukur ketiga variabel tersebut dapat
menggunakan instrumen yang diadaptasi dari beberapa ahli yang diharapkan

dapat digunakan oleh para guru untuk mengetahui sikap, kepedulian dan perilaku
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ramah lingkungan siswa SMA di Indonesia, khususnya di Provinsi Lampung. Dari
hasil penelitian ini guru dapat mengetahui apakah setiap siswa sudah memiliki
sikap, kepedulian dan perilaku yang ramah lingkungan yang positif ditinjau dari
grade dan gender. Berdasarkan uraian diatas, peneliti perlu melakukan penelitian
lebih lanjut untuk mengkaji pengaruh grade dan gender terhadap sikap,
kepedulian dan perilaku ramah lingkungan siswa SMA di Provinsi Lampung.
Adapun gambar diagram kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 1:

Permasalahan lingkungan

v

Rendahnya sikap, kepedulian dan perilaku ramah lingkungan

'

Perlunta pembelajaran mengenai Pendidikan lingkungan

'

Dipengaruhi grade dan gender

¥ X

Grade mempengaruhi sikap,
kepedulian dan perilaku siswa .
dimana siswa yang berada di
tingkat kelas yang lebih tinggi
cenderung memiliki pengetahuan
dan pengalaman lingkungan lebih
luas, sehingga diharapkan
memiliki tingkat keperdulian
yang lebih tinggi yang nantinya
dapat mempengaruhi sikap dan
perilaku ramah lingkungan

N

gender mempengaruhi sikap dan
perilaku ramah lingkungan
karena adanya perbedaan pola
perilaku serta minat individu
terhadap lingkungan, dimana
perempuan umumnya lebih
responsive terhadap lingkungan
dengan menunjukkan perhatian
yang lebih besar terhadap
perlestarian lingkungan

7S

Penting untuk ditumbuhkan menjadi fondasi dalam menjaga dan
melestarikan lingkungan hidup

'

Melalui penelitian ini diharapkan dapat mengetahui grade dan
gender berpengaruh terhadap sikap, kepedulian dan perilaku
ramah lingkungan siswa SMA di Indonesia, khususnya di
Provinsi Lampuna

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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F. Hipotesis Umum

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh grade terhadap sikap, kepedulian dan perilaku ramah
lingkungan siswa SMA di Provinsi Lampung?

2. Terdapat pengaruh gender terhadap sikap, kepedulian dan perilaku ramah
lingkungan siswa SMA di Provinsi Lampung?



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA di Provinsi Lampung.
Sampel diambil secara acak menggunakan teknik cluster random sampling
dengan dua sekolah yang terpilih dari masing-masing tiga kabupaten yaitu
kabupaten pesawaran, Lampung Selatan dan Kota Bandar Lampung. Dari setiap
sekolah yang terpilih, diambil lagi secara acak dua kelas dari setiap tingkatan
untuk dijadikan sampel penelitian. Sampel yang digunakan harus memenuhi
kriteria yang mengharuskan semua siswa mengambil mata pelajaran kimia. Untuk
pengambilan sampel pertama ini digunakan untuk uji Confirmatory Faktor
Analysis (CFA). Demografi sampel untuk uji Confirmatory Faktor Analysis
(CFA) yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Demografi Sampel Confirmatory Faktor Analysis (CFA)

No. Sekolah Kelas Jumlah Siswa Jumlah Jumlah Seluruh
L P (Grade) Siswa
1. SMA Negeri 1 X.1 5 5 20
Natar X.4 5 5
X1.5 5 7 23
X1.6 5 6 65
XII'IPA 1 5 6 22
XII IPA 2 5 6
2. SMA Negeri 2 X.4 5 5 20
Natar X.6 5 5
Xl.1 5 6 22
X1.2 5 6 66
Xl1l.1 6 6 24
XI11.2 6 6




Tabel 2 (lanjutan)
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No. Sekolah Kelas Jumlah Siswa | Jumalah Jumlah Seluruh
L p (Grade) Siswa
3. SMA Negeri X.1 6 6 24
2 Gedong X.2 6 6
Tataan XI.1 5 6 23
XI1.2 5 7 70
XII'IPA'1 5 7 23
XII'IPA 2 5 6
4. SMA Negeri X.1 5 5 20
1 Gedong X.9 5 5
Tataan XI1.8 4 5 18
XI1.2 4 5 59
XIl.1 5 6 21
XI1.2 5 5
5. SMA Negeri X.9 6 7 25
5 Bandar X.10 6 6
Lampung Xl1.1 5 6 22
XI1.2 5 6 70
Xll.1 6 7 25
XI1.2 6 6
6. SMA Negeri XES8 5 5 20
15 Bandar XE9 5 5
Lampung XIF1 6 6 24
XIF2 6 6 70
XlIF1 6 7 26
XIIF2 6 7
Total 400

Setelah dilakukan pengambilan sampel untuk uji Confirmatory Faktor Analysis
(CFA). Langkah selanjutnya yaitu pengambilan sampel untuk uji yang kedua
yaitu uji pengaruh grade dan gender. Demografi sampelnya dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Data Demografi Sampel Uji Pengaruh

No. Sekolah Kelas Jumlah Siswa Jumlah Jumlah
L P (Grade) Seluruh
Siswa
1. SMA Negeri 1 X.1 5 9 29
Natar X4 5 10
XI1.5 8 9 33 96
X1.6 7 10




Tabel 3. (Lanjutan)
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No. Sekolah Kelas Jumlah Siswa Jumlah Jumlah
L P (Grade) Seluruh
Siswa
XII'IPA 1 8 9 34
XIIIPA?2 8 9
2. SMA Negeri 2 X.4 7 8 29
Natar X.6 6 8
X1.1 8 8 31
X1.2 7 8 86
X111 6 7 26
XIl1.2 5 8
3 SMA Negeri 2 X.1 8 9 33
Gedong Tataan X.2 8 7
XI.1 5 6 25
X1.2 5 9 86
XII'IPA'1 6 8 28
XII IPA 2 7 7
4, SMA Negeri 1 X.1 5 5 22
Gedong Tataan X.9 6 6
X1.8 6 6 27 82
X1.2 7 8
Xl11.1 8 8 33
XI1.2 8 9
5. SMA Negeri 5 X.9 5 10 28
Bandar X.10 5 9
Lampung XI.1 8 9 34 91
X1.2 8 10
X111 6 8 29
XI1.2 6 9
6. SMA Negeri 15 XES8 6 9 34
Bandar XE9 8 11
Lampung XIF1 6 9 26 91
XIF2 5 6
XIIF1 7 9 31
XIIF2 5 10
Total 529

B. Desain dan Prosedur Pelaksanaan

Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian survey kuantitatif

menggunakan angket (Fraenkel, 2011). Prosedur pelaksanan penelitian ini terdiri

dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Adapun

tahapanya sebagai berikut:
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1. Tahap Persiapan

Prosedur pada tahap persiapan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Melakukan studi literatur untuk memperoleh gambaran mengenai
instrumen yang ingin digunakan

b. Meminta izin kepada kepala sekolah pada tiap SMA untuk melakukan
penelitian

c. Melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi mengenai jadwal
mata pelajaran, jumlah kelas, dan jumlah siswa perempuan dan laki-laki
masing-masing kelas pada jurusan IPA

d. Menentukan populasi dan sampel penelitian

e. Mempersiapkan lembar instrumen penelitian berupa lembar kuisioner
sikap lingkungan, kepedulian lingkungan dan perilaku ramah lingkungan

f. Melakukan adaptasi instrumen dengan metode expert review dan
melakukan penerjemahan instrumen dengan metode forward and back
translation, untuk menghasilkan kuisioner versi bahasa Indonesia, untuk
menghasilkan kuisioner versi bahasa Indonesia. Langkah pertama yang
dilakukan yaitu membuat versi terjemahan instrumen dari bahasa asli ke
bahasa Indonesia berdasarkan pengetahuan dan keahlian para peneliti.
Terjemahan yang sudah dibuat, diberikan kepada translator yang memiliki
pengalaman luas. Kemudian, translator memastikan kebenaran dalam
penerjemahan bahasa. Setelah itu, berdiskusi untuk memastikan
pemahaman yang benar mengenai istilah sains yang terdapat dalam
instrumen. Terjemahan versi bahasa Indonesia diserahkan kembali ke
translator yang berbeda untuk ditranslate kembali ke versi bahasa asli.
Lalu membandingkan antara kuisioner asli dengan kuisioner versi bahasa
Indonesia

g. Melakukan FGD 1 (Focus Group Discussion) untuk meninjau semua draft
awal, memastikan kejelasan dalam hasil terjemahan, menghilangkan
kesalahan penulisan, dan menyempurnakan setiap item berdasarkan tahap
konsensus

h. Melakukan uji validitas isi instrumen yang melibatkan ahli sains sebagai

validator ahli. Dari tahap ini dihasilkan instrumen prafinal.
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I. Melakukan pilot study dan interview dengan sejumlah siswa terkait
pemahaman siswa terhadap pernyataan tiap item pada instrumen prafinal.
pada proses ini kuisioner di ujikan ke beberapa siswa yang bukan
dijadikan sampel penelitian.

J.  Melakukan FGD 2 (Focus Group Discussion) untuk membahas hasil pilot

study dan interview pada setiap item instrumen secara komprehensif.

2. Tahap pelaksanaan penelitian

Adapun tahap pelaksanaan dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Menyebar kuisioner untuk uji CFA dan uji pengaruh yang dilakukan
selama dua kali dalam rentang waktu 1 bulan

b. Melakukan tahap preparasi data

c. Melakukan analisis data dengan Confirmatory Faktor Analysis (CFA)

3. Tahap Akhir

Pada tahap ini, hasil penelitian yang telah diperoleh kemudian dikumpulkan
dalam bentuk laporan. Adapun gambar prosedur pelaksanaan penelitian dapat
dilihat pada Gambar 2.



Tahap

Pendahuluan |—

Studi literatur

- Meminta izin kepada kepala sekolah pada tiap sekolah
- Observasi dan wawancara
- Menentukan populasi dan sampel penelitian

v

Mempersiapkan lembar instrument penelitian

v

—

Melakukan adaptasi instrumen dan menerjemahkan instrument
dengan metode forward and back translation

Melakukan FGD 1 untuk
untuk menentukan
kesesuaian item

| Melakukan pilot study —
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Melakukan FGD 2
untuk membahas hasil

instrumen pilot study
Tahap - Menyebar kuisioner untuk dua uji sebanyak dua kali dengan rentang satu
pelaksanaa
bulan
L——» - Melakukan tahap preparasi data
- Melakukan analisis data dengan Confirmatory Faktor Analysis (CFA)
Tahap —> Pembahasan
akhir ;
Kesimpulan

Pengumpulan laporan

Gambar 2. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

C. Data Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan data hasil penyebaran kuisioner pada siswa
kelas X, X1 dan XII di Tiga Kabupaten yaitu Kabupaten Lampung Selatan,

Kabupaten Pesawaran dan Kota Bandar Lampung.
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D. Variabel Penelitian

Variabel ini terdiri atas variabel bebas/independent dan variabel terikat/dependent.

Variabel bebas pada penelitian ini adalah grade dan gender, sedangkan variabel

terikatnya adalah sikap, kepedulian dan perilaku ramah lingkungan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1.

F.

Metode Kuisioner

Kuisioner yang digunakan berisi pertanyaan yang harus dijawab oleh para
siswa sebagai sampel penelitian untuk mendapatkan data mengenai sikap,
kepedulian dan perilaku ramah lingkungan siswa. Kuisioner yang digunakan
dalam penelitian sikap lingkungan, kepedulian lingkungan dan perilaku ramah
lingkungan yang sudah dialih bahasakan menjadi bahasa indonesia karena
terdapat perbedaan bahasa dan budaya. Kuisioner pengumpulan data ini terdiri
dari penyataan positif dan pernyataan negative. Untuk pernyataan positif, skor
tertinggi diberikan pada pilihan jawaban sangat setuju dan skor terendah
diberikan pada pilihan jawaban sangat tidak setuju, sedangkan untuk
penyataan negativ, skor tertinggi diberikan pada pilihan jawaban sangat tidak

setuju dan skor terendah diberikan pada pilihan jawaban sangat setuju.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tiga instrument,

yaitu:

1.

Pengukuran sikap lingkungan mengadaptasi instrumen Environmental Attitude
Universty (EAU) yang dikembangkan oleh Fernandezz dkk., (2007) terdiri
dari 8 item pernyataan, yang berisi 3 pernyataan positif dan 5 pernyataan
negative. Dalam instrumen sikap lingkungan versi bahasa indonesia ini

mengukur 3 dimensi pembentuk yaitu dimensi pendidikan, konservasi dan niat
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untuk bertindak. Pada kuisioner ini menggunakan empat poin skala likert
bekisar dari (1) sangat tidak sejutu hingga (4) sangat setuju. Adapun kisi-Kisi
angket sikap lingkungan yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kisi-Kisi Kuisioner Sikap Lingkungan

No. Dimensi Pembentuk Nomor Item
1. Pendidikan 3,58
2. Konservasi 4,6
3. Niat Untuk Bertindak 1,2,7

2. Pengukuran kepedulian lingkungan mengadaptasi instrumen Environmental
Problems Attitude (EPA) yang dikembangkan oleh Ozden (2008) dan Ari &
Yilmaz (2017) terdiri dari 5 item pernyataan yang semuanya positif. Dalam
instrument ini menggunakan empat poin skala likert bekisar dari (1) tidak

sejutu hingga (4) sangat setuju.

3. Pengukuran perilaku ramah lingkungan mengadaptasi instrumen Pro-
Environmental Behavior yang dikembangkan oleh De Leeuw et al., (2015)
terdiri dari 8 item pernyataan, yang berisi 4 pernyataan negative dan 4
pernyataan positif. Pada kuisioner ini menggunakan empat poin skala likert
seperti (1) tidak pernah (2) jarang (3) sering (4) selalu.

G. Analisis Data

Tahap analisis data bertujuan untuk menarik kesimpulan yang berkaitan dengan
rumusan masalah, tujuan dan hipotesis. Sebelum melaksanakan penelitian,
analisis data yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Tahap Preparasi Data
Pada tahap ini ada tiga uji yang dilakukan, uji pertama adalah uji countblank
menggunakan Microsoft Excel 2016 bertujuan untuk menghitung banyal cell
yang kosong dari range data. Kemudian, melakukan uji standar deviasi
menggunakan Microsoft Excel 2019 bertujuan untuk mengetahui pesebaran

data pada suatu sampel dan membandingkan nilai data dengan rata-ratanya.
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Selanjutnya uji outlier bertujuan untuk mencari tahu apakah terdapat data
yang outlier (data yang menyimpang) dengan p < 0.05 (Dewi, 2020).

Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada penelitian ini menguji validitas dari instrument yang digunakan berupa
kuisioner. Pada saat pengujian, alat uji diukur untuk menentukan apakah alat
uji yang digunakan memenuhi persyaratan dan layak digunakan sebagai alat

pengumpulan data dalam penelitian.

Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana suatu alat ukur mampu
mengukur data yang ingin diukur. Kuisioner dapat dikatakan valid jika
pertanyaan nya dapat mempresentasikan sesuatu yang akan diukur. Menurut
Hair dkk, (2010) kuisioner dikatakan valid jika memiliki nilai loading factor >
0,5.

Uji validitas empiris instrumen dilakukan dengan menguji coba instrumen
tersebut kepada siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Metro. Jumlah siswa yang
mengikuti uji coba adalah sebanyak 36 siswa. Selanjutnya, data yang
diperoleh diuji validitasnya dengan bantuan SPSS Statistics 26, menggunakan
teknik Pearson Correlation. Instrumen dikatakan valid secara empiris apabila

nilai rhitung > ravel, dengan taraf signifikansi yang digunakan sebesar 5%.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui ketetapan atau reliabilitas suatu
instrumen. Suatu instrument dikatakan reliabel jika menghasilkan data yang
konsisten dan dapat dipercaya. Dalam peelitian ini, reliabilltas instrument
akan dihitung menggunakan rumus Cronbach Alpha. Suatu variabel dapat
dinyatakan reliabel jika Alpha Cronbach > 0,70 (Griethuijen, 2014). Menurut
Guilford (1950), kriteria derajat reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Kriteria Derajat Reliabilitas

Interval Tingkat Hubungan
0,80 <11 < 1,00; Sangat Tinggi
0,60 <r11 £1,00; Tinggi
0,40 <ru < 1,005 Sedang
0,20 <ry1 <1,00; Rendah

(Guilford, 1950).

. Analisis Faktor Konfirmatori

Teknik analisis factor konfirmatori ini berguna untuk menganalisis kesesuaian

model (Goodness of fit). Analisis indeks kesesuaian ini dilakukan untuk

mengukur sejauh mana model cocok dengan data yang ada. Model dapat

diterima jika nilai yang dihasilkan baik, namun jika buruk maka model perlu
modifikasi (Latan, 2013). Menurut Hu & Bentler, 1999), Indek kesesuaian
yang digunakan untuk menguji kecocokan model yaitu sebagai berikut :

a)

b)

Chi Square/Degree Offreedom (x?/df)

Pada uji ini disebut juga CMIN/DF yang bertujuan untuk memper-
timbangkan kemungkinan kualitas indeks kecocokan yang buruk jika
ukuran sampel besar. Suatu model yang diuji memiliki kesesuaian yang

baik sekali (excellent) jika nilai x?/ df < 2.

Rooat Mean Square Error of Approximation (RMSEA)

Uji ini bertujuan untuk mengukur penyimpanan nilai parameter pada suatu
model dengan matriks kovarian populasinya. Model memiliki kesesuaian
yang baik sekali jika memiliki rentang < 0,05. Jika nilai 0,05 < RMSEA <
0,08 masih dapat diterima (acceptable).

Goodness of Fit Index (GFI).

Uji ini bertujuan untuk menguji ketepatan model dalam menghasilkan
matriks kovarians. Model memiliki kesesuaian yang excellent jika
memiliki rentang nilai 0,95-1,00. Jika rentang nilai 0,90-0,95 masih dapat

diterima (acceptable).



d)

f)

9)

h)

32

Comparative Fit Index (CFI)

Uji ini bertujuan untuk memperhitungkan ukuran sampel yang bekerja
dengan baik pada sampel kecil. Model memiliki kesesuian yang excellent
jika memiliki rentang nilai 0,95-1,00. Jika rentang nilai 0,90-0,95 masih
masuk Kkriteria model yang bisa diterima.

Standardized Roat Mean Square Residual (SRMR)

Uji ini bertujuan untuk mengukur residual korelasi absolut rata-rata dan
membedakan keeluruhan antara hubungan yang diamati. Model memiliki
kesesuian yang excellent jika memiliki rentang nilai < 0,05. Jika rentang
nilai < 0,08 masih masuk kriteria model yang bisa diterima.

Tucker-Lewis Index (TLI)

Uji ini bertujuan untuk membandingkan model yang diuji dengan baseline
model. Model memiliki kesesuian yang excellent jika memiliki rentang
nilai > 0,90. Jika rentang nilai 0,08-0.90 masih masuk kriteria model yang

bisa diterima.

Normed Fit Index (NFI)

Uji ini bertujuan untuk mengukur kecocokan model dengan dasar
komperatif atau baseline model. Model memiliki kesesuian yang excellent
jika memiliki rentang nilai > 0,90. Jika rentang nilai 0,08-0.90 masih

masuk kriteria model yang bisa diterima.

Relatuve Fit Index (RFI)

Uji ini bertujuan untuk Pada uji ini, model memiliki kesesuian yang
excellent jika memiliki rentang nilai > 0,90. Jika rentang nilai 0,08-0.90
masih masuk kriteria model yang bisa diterima. Berikut ini Tabel 6 yang

berisi indek kesesuaian yang digunakan untuk menguji kecocokan model.
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Tabel 6. Indeks Kesesuaian

Indeks Excellent Acceptable
Chi Square/Degree 0<x?/df<2 2<x?/df<5
Offreedom (x?/df)
Rooat Mean Square RMSEA <0.05 0,05 <RMSEA <0,08
Error of
Approximation
(RMSEA)
Goodness of Fit Index 0,95 <GFI<1 0,90 <GFI<0,95
(GFI)
Comparative Fit Index 0,95 <CFI<1 0,90 <CFI<0,95
(CFD
Standardized Roat SRMR < 0,05 SRMR < 0,08
Mean Square Residual
(SRMR)
Tucker-Lewis Index 0,90 <TLI<1 0,80 <CFI<0,90
(TLI)
Normed Fit Index 0,90 <NFI<1 0,80 <CFI<0,90
(NFI)
Relatuve Fit Index 0,90 <CFI<1 0,90 <CFI<0,95
(RFD

(Hu & Bentler, 1999)

4. Uji Korelasi
Uji kolerasi digunakan untuk menentukan hubungan antar variabel yang dapat
dilihat dari koefisien korelasinya. Dalam penelitian ini uji korelasi berguna
untuk meneliti ada tidaknya hubungan antar variabel yang ingin diteliti.
Apabila koefisien korelasi positif maka kedua variabel mempunyai hubungan
dan begitupun sebaliknya (Purwanto dkk, 2003). Berikut ini interpretasi
mengenai kekuatan hubungan antara variabel diberikan yang dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,35 Korelasi Lemah
0,36 - 0,67 Korelasi Sedang
0,68 - 1,00 Korelasi Kuat

(Taylor, 1990)
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5. Test-retest Reliability
Uji Test-retest Reliability dilakukan dengan memberikan kuisioner yang sama
kepada peserta didik pada dua waktu yang berbeda dan melihat hasilnya. Jika
hasil pengukuran pada kedua waktu menunjukkan hasil yang sama, maka
menunjukkan bahwa kuisioner yang digunakan reliabel. Dalam penelitian ini
kuisioner dibagikan sebanyak dua kali dalam rentang waktu 1 bulan. Uji Test-
retest Reliability ini menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi
27. Menurut Falah dkk, (2017) reliability diuji dengan menilai Intraclass
Correlation Coefficient (ICC), dengan klasifikasi nilai Intraclass Correlation
Coefficient (ICC) pada Tabel 8.

Tabel 8. Klasifikasi Nilai Intraclass Correlation Coefficient (ICC)

Interval Tingkat Hubungan
>0,80 Sangat Baik
0,62 -0,80 Baik
0,41- 0,60 Cukup
0,21 -0,40 Buruk
0,00 - 0,20 Sangat Buruk

(Falah dkk., 2017)

6. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk mendapatkan gambaran objektif mengenai
objek penelitian serta untuk mengetahui banyaknya responden dalam
menyatakan hal yang sama terhadap suatu objek pertanyaan (Malhotra, 2005;
Rohman dkk, 2021). Pada penelitian ini nilai mean dan standard error diuji
menggunakan IBM SPSS versi 27. Berikut ini kriteria untuk nilai mean pada
Tabel 9.

Tabel 9. Kriteria Nilai Mean

Mean Level
1.00-1.80 Sangat Rendah
1.81-2.60 Rendah
2.61 —3.40 Sedang
3.41-4.20 Tinggi
4.21-5.00 Sangat Tinggi

(Hardiyanto dkk, 2017).
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7. Analisis Measurement Invariance
Analisis Measurement Invariance menunjukkan apakah data penelitian setara
terhadap dua kelompok yang berbeda. Hal ini mengindikasikan bahwa skala
pengukuran memberikan makna yang sama dan memperlakukan responden
atau objek secara setara, meskipun ada perbedaan di antara mereka (Schmitt &
Kuljanin, 2008).

Dalam penelitian ini, responden memiliki perbedaan berdasarkan grade dan
gender. Kriteria untuk model invarian dibatasi pada beberapa parameter, yaitu
configural invariance, metric invariance, skalar invariance, residual
item/konvarians invariance, dan factor variance/covariance invariance yang
diuji dalam model dasar (Byrne & Van de Viver, 2010). Jika hasilnya
menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antar kelompok dan perubahan
model yang minimal, maka uji ini dapat dilanjutkan untuk analisis rata-rata

laten mean antar kelompok (Cheung & Rensvold, 2002).

8. Uji Perbedaan Antara Sikap, Kepedulian dan Perilaku Ramah
Lingkungan Ditinjau dari Grade dan Gender
Uji perbedaan ini digunakan untuk membandingkan hasil yang diperoleh dari
kelompok yang berbeda, dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan siginifikan dalam variabel yang diukur. Pada penelitian ini yang
diuji adalah perbedaan antara variabel sikap, keperdulian dan perilaku ramah
lingkungan ditinjau dari grade dan gender dilakukan melalui uji perbedaan
latent mean dengan menggunakan rata-rata nilai latent yang diperoleh dari
estimasi analisis konfirmatori factor dan p-value. Pengujian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai sikap, kepedulian dan perilaku ramah
lingkungan pada grade dan gender (Muttagin, 2017).

9. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah pengujian terhadap pernyataan yang kebenarannya masih
diragukan (belum pasti) (Siregar dkk, 2024). Adapun rumusan hipotesis pada

uji ini sebagai berikut :
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a. Grade

Adapun hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah:
H,, : tidak terdapat pengaruh grade terhadap sikap lingkungan siswa SMA

di Provinsi Lampung.

H,,: terdapat pengaruh grade terhadap sikap lingkungan siswa SMA di

Provinsi Lampung.

H,,: tidak terdapat pengaruh grade terhadap kepedulian lingkungan siswa

SMA di Provinsi Lampung.

H,,: terdapat pengaruh grade terhadap kepedulian lingkungan siswa SMA

di Provinsi Lampung.

H,,: tidak terdapat pengaruh grade terhadap perilaku ramah lingkungan

siswa SMA di Provinsi Lampung.

H,,: terdapat pengaruh grade terhadap perilaku ramah lingkungan siswa

SMA di Provinsi Lampung.

. Gender
Adapun hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah:
H,, : tidak terdapat pengaruh gender terhadap sikap lingkungan siswa SMA

di Provinsi Lampung.

H,,: terdapat pengaruh gender terhadap sikap lingkungan siswa SMA di

Provinsi Lampung.

H,,: tidak terdapat pengaruh gender terhadap kepedulian lingkungan siswa

SMA di Provinsi Lampung.

H,,: terdapat pengaruh gender terhadap kepedulian lingkungan siswa SMA

di Provinsi Lampung.

H,,: tidak terdapat pengaruh gender terhadap perilaku ramah lingkungan

siswa SMA di Provinsi Lampung.
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H,,: terdapat pengaruh gender terhadap perilaku ramah lingkungan siswa

SMA di Provinsi Lampung.

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat
digunakan uji t. uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t
table. Jika t hitung > t table atau nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti
terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Begitupun
sebaliknya, jika t hitung < t table atau nilai sig > 0,05 maka Ho diterima yang

berarti tidak terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Adapun kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

Ditinjau dari grade, terdapat pengaruh signifikan terhadap sikap, kepedulian
dan perilaku ramah lingkungan. Dimana siswa kelas X1I memiliki sikap,
kepedulian dan perilaku ramah lingkungan lebih tinggi dibandingkan siswa
kelas X. Hal ini menunjukkan siswa yang berada di kelas yang lebih tinggi
cenderung memiliki pengetahuan yang lebih luas mengenai lingkungan.
Ditinjau dari gender, perempuan menunjukkan sikap, kepedulian dan perilaku
ramah lingkungan yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki, sehingga hasilnya
menunjukkan adanya pengaruh terhadap sikap, kepedulian dan perilaku ramah

lingkungan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bahwa:

1.

Sekolah

Sekolah sebaiknya mengintegrasikan pendidikan lingkungan ke dalam setiap
mata pelajaran, sehingga pengetahuan dan sikap peduli lingkungan dapat
ditanamkan secara menyeluruh pada seluruh siswa dari berbagai tingkat kelas
Guru

Mengingat adanya perbedaan pengaruh grade dan gender, guru dapat
menerapkan pendekatan yang berbeda sesuai dengan tingkat kelas dan
karakteristik siswa, misalnya memberikan tantangan lebih pada kelas bawah

dan memperkuat konsistensi perilaku pada kelas atas, serta memberikan
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perhatian khusus untuk pengembangan sikap, kepedulian dan perilaku ramah

lingkungan pada siswa laki-laki.

. Peneliti Lain

Untuk peneliti berikutnya yang tertarik untuk mengadaptasi instrumen sikap,
kepedulian dan perilaku ramah lingkungan dengan teknik analisis factor
konfirmatori, hendaknya melakukan penelitian untuk mengukur sikap,
kepedulian dan perilaku ramah lingkungan di Kabupaten lain yang ada di
Provinsi Lampung dengan mempertimbangkan prosedur serta teknik analisis

nya.
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